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				Halaman ini tervalidasi
	Godam:	Memangnja Marx-Engels ta' meminta, malah ta' akan mengizinkan kita sesama manoesia memoedja mereka. Mereka lebih berbesar hati kalau teori mereka diterdjemahkan dengan sebaiknja, ialah menoeroet tempat dan menoeroet tempoh. Mereka menghendaki soepaja teori mereka mendjadi pahamnja PEKERDJA MOERBA diseloeroeh doenia!

	Patjoel:	Sesoenggoehnjalah rasa menghormat dan tjinta itoe ada pada saja. Saja pikir djcega ada pada kebanjakan orang. Tetapi kalau ta' baik tjaranja menghormat seperti jang saja madjoekan diatas bagaimana kita menoendjoekkan rasa hormat, penghargaan dan tjinta kita kepada pemimpin proletar jang mempergoenakan semoea tempoh, tenaga dan djiwanja boeat kelas-proletar itoe, poeloehan tahoen lamanja?

	Godam:	Ada djalan, Tjoel! Pertama sesoedah kelak teori Marx disetoedjoei dan dipahamkan, laksanakanlah paham itoe seradjin-radjinnja dan sedjoedjoer2-nja, teroetama diantara kelasmoe sendiri, ialah kelas-proletar tanah. Kedoea, boeat menerangkan „NILAI LEBIH” tadi akan koeambil tjontoh jang diberikan oleh Marx sendiri, dalam boekoenja „Das Kapital” tadi. Tjontoh itoe masíh boleh dimengerti dan dipakai. Dengan begitoe kita panggil kembali Karl Marx didepan pikiran kita!

	Patjoel:	Ja, benar, itoelah tjara jang sebaik-baiknja boeat menghormati goeroe itoe! Moelailah, Dam! Terangkan dari mana asalnja „NILAI LEBIH” jang oleh Weitling dan Goeroe Tjung tadi dinamai pentjoerian.

	Mr. Apal:	Sekarang djoega sering dinamai „tenaga jang tidak dibajar” Inggerisnja „unpaid labour”.

	Godam:	Sekarang marilah kita memasoeki satoe paberik pemintal benang. Didepan si pemintal ada mesin. Dikanannja ada kapas sebagai bahan. Dikirinja ada benang, sebagai hasil tenaganja dan kekoeatan mesin. Kita timbang benang, hasilnja tadi, adalah 10 k.g., ialah hasilnja sehari bekerdja oempamanja 6 djam.

	Toke:	Berapakah harga 10 k.g. benang itoe?

	Godam:	Marilah kita hitoeng, dengan harga jang diberikan oleh Marx. Sekarang, karena harga wang Indonesia ta' karoean toeroen-naiknja ini, harga dimasa Marx baik teroes kita pakai sadja. Tetapi wang Inggeris baik kita toekar dengan wang jang kita kenal sadja, dengan ta' begitoe memperdoelikan harga toekarannja itoe. Maksoed kita tjoema boeat memberi tjontoh soepaja paham, „bagaimana timboelnja Nilai Lebih” tadi, bisa kita mengerti.

	Toke:	Silahkanlah!
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